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ABSTRACTe 

This study conducted to find out how big the implications of Customer Dissatisfaction andvVariety 
Seeking on BrandsSwitching Behavior to Oppoosmartphone on consumers in Megacell Pajajaran 
Bandung. Theppopulation usedIin thissstudy istthe population taken from thennumberoof 
customers thirds of the month at Megacell Pajajaran Bandung, which is as many as 1.694 
consumers. Sample uses the Slovin formula where the population is used as the smallest part of 
the sample, as many as 95 responden. An intrument theaanalysis useduis of multiplerregression 
/analysis, testit, testif and assumption classic andccoefficient pearson. Therresearch showed that 
hypotheses is can be seen the size of the amount of F count is calculated from the variable of 
Customer Dissatisfaction and Variety Seeking together have simoustalely have implications for 
the variable Brand Switching Behavior and the result of analysis T test known influence of 
Customer Dissatisfaction has significant implications on BranduSwitching Behavior, 
WhileeVarietyeSeeking significant implications on BrandeSwitching Behavior. 
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ABSTRAK 

Penelitianuini dilakukan untukkmengetahui seberapa besar implikasi KetidakpuasannKonsumen 
dan KebutuhannMencari Variasiiterhadap PerilakuuPerpindahan Merek ke smartphone 
Oppoopada konsumen di Megacell Pajajaran Bandung. Populasiiyang digunakannpada 
penelitiannini diambil dariujumlah konsumen per tigaabulan di Megacell Pajajaran Bandung yaitu 
sebanyak 1.694 konsumen. Sample menggunakan rumus slovin dimana jumlah populasi 
dijadikan bagian terkecil sample yaitu sebanyak 95 responden.aAlat analisissyang digunakan 
adalahaanalisis regresiilinear, ujiiT, ujiiF, dan koefisienndeterminasi yang diujiUdengan 
asumsikklasik.uHasil penelitian menunjukan bahwaahipotesis dapat diketahuiubesarnya Fhitung 
dari variabelaKetidakpuasanuKonsumen dan KebutuhannMencari Variasiusecara simultani 
berimplikasiuterhadap variabel PerilakuuPerpindahan Merek dan hasil dari analisis uji T diketahui 
bahwa KetidakpuasanuKonsumen mempunyai implikasi yang signifikan terhadap Perilaku 
PerpindahanuMerek dan KebutuhanuMencari Variasii mempunyai implikasi yang  signifikan, 
terhadap Perilaku PerpindahanuMerek.  

Kata kunci : KetidakpuasanuKonsumen, KebutuhanuMencari Variasii dan Perilaku Perpindahan 
Merek 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangannteknologi komunikasindan informasi di dunia semakinnmengalami kemajuan 
yanggpesat. Persainganndalam duniaabisnis smartphone pun semakinnketat. Hal tersebuttdapat 
terjadinkarena adanya smartphone untuk pertamaakali atau kebiasaannkonsumen yanggsuka 
berganti merekusmartphone atau berpindahhmerek. Olehhkarena itu berbagaiuperusahaan pun 
saling berkompetisiuuntuk merebuttpangsa pasar (market share) nyaamasing-masing. Hal ini 
terbuktiudengan ketatnyaapersaingan antar produsen smartphone dariutahun keetahun, 
misalnyaasejak tahunn2012 saja merekksmartphone samsung merajai market share di dunia dan 
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di Indonesia. Lalu diikuti dengan merek-merek smartphone lainnya seperti merek I-Phone, Oppo, 
Vivo, Smartfren, Lenovo, ASUS, Huawei, LG dan lain-lain. 
Perkembangan bisnis smartphone padaaakhir-akhir inittelah menunjukan suatuugejala, yaitu 
dengan semakinnbanyak danbberagamnyapproduk smartphone yangdditawarkan oleh produsen 
dannperkembangan smartphone yanggcepat. Setiap merekmmeluncurkan banyakkmodel dan 
seriuyanggbervariasi. Banyaknyaamerek yangaada dipasarannmengakibatkan perbedaani 
kategoripproduk menjadibbagian seoranggkonsumen, karena karakteristikkkategori produkkakan 
mempengaruhi perilakuukonsumen dalam mencariuvariasi yanggbaru.  

 

Sumber: data 2019, diolah 

Gambar 1. Tabel Market Share Smartphone di Indonesia 

Fenomena perpindahan merek terjadi berdasarkan gambar 1. diatas menunjukan bahwa 
penjualan smartphone merek Oppo dalam kurun waktu dua tahun yaitu 2016 sampai 2017 
mengalami kenaikan penjualan yang signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah penjualan 
pada tahun 2016 sebesar 16,6%. Ditahun 2017 penjualan smartphone Oppo meningkat menjadi 
25%. Pada tahun 2018 memperoleh penjualan sebesar 19,5%, perolehan tersebut menurun dari 
tahun sebelumnya tetapi masih menempatkan Oppo dalam lima top brand market share di 
Indonesia.  
Saat ini berbagai produsen smartphone pun berlomba-lomba memberikan performa terbaiknya 
sehingga persaingan di industri ini pun semakin ketat. Tantangan terbesar dalam bisnis di masa 
sekarang ialah menciptakan dan mempertahankan konsumen yang puas serta loyal, karena 
loyalitas menurut Raeni D Santy dan Mukti Herlambang (2014: 2) mengemukakannbahwa 
loyalitassmengacuupada bentuk perilakuupengambilan keputusannuntuk melakukannpembelian 
terussmenerus barang atau jasa kepada perusahaan. Sulit bagi perusahaan untukkbertahan 
dalam jangkaapanjang tanpa adanya pelanggannyang merasaapuas. Berbagaiuriset 
menyimpulkannbahwa lebih mudah mempertahankannpelanggan dibandingkanndengan 
merebutupelanggan baru. Produsennyang tidakkmampu memenuhiukebutuhan dannkeinginan 
konsumenaakan berdampakkpada menurunnyaatingkat loyalitas konsumennyang menyebabkan 
adanyaaperilaku perpindahannmerek yang dilakukannoleh konsumen. Perilakuuperpindahan 
merek padaakonsumen merupakannfenomena yanggkomplek yanggdipengaruhi olehgfaktor-
faktor keprilakuan,ipersaingan dannwaktu. 
Beberapa outlet smartphone pun merasakan dampak penjualan smartphone yang semakin 
bervariasi. Salah satunya yaitu Megacell Pajajaran Bandung yang merupakan pusat gadget dan 
aksesoris di Bandung. Di Megacell Pajajaran Bandung pun penjualan smartphone Oppo 
mengalami penimgkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2018 pun smartphone Oppo berada dalam 
5 Top penjualan smartphone. 
Fenomena Perpindahan Merek, Survey dilakukan oleh Lembaga Riset Pemasaran Mars 
Indonesia, dengan 209 responden yang berlokasi di Jakarta, Bogor dan Tanggerang. 
Menyebutkan bahwa hampir 80% responden mengaku mengganti smartphone dalam kurun 
waktu kurang dari dua tahun.Responden mengeluhkan ponsel lama tidak selalu berkaitan dengan 
desain karena sekitar 33,5% responden mengeluh karena daya baterai yang cepat habis, 14,4% 



responden berpendapat jika akses berselancar di mesin pencahari membutuhkan waktu yang 
lama, 12,9% mengatakan memory (random acces memory/RAM) yang terlalu kecil, dan sekitar 
9,1% mengatakan kualitas kamera yang kurang memuaskan. Sebanyak 31% responden 
mengaku mengganti smartphone yang lama karena ingin mempunyai model baru. 19,14% 
mengatakan smartphone merek sebelumnya sudah rusak, 15,31% mengatakan merasa bosan, 
12,92% mencari smartphone yang lebih canggih dan sebanyak 8,13% mengatakan tidak mau 
ketinggalan zaman. (https://tekno.kompas.com) 
Penulis tertarik mengambil topik tentang ketidakpuasannkonsumen dan kebutuhannmencari 
variasi terhadappperilaku perpindahannmerek keesmartphone Oppo. Karenaapada saat ini 
konsumen lebih cepat untuk memutuskan sesuatu hal, salah satunya perpindahan merek dan 
banyaknya konsumen yang beralih dari smartphone merek lain ke smartphone Oppo.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Ketidakpuasan Konsumen 
Menurut KotlerrdannKeller (2009: 190) Ketidakpuasannkonsumen terjadiaapabila kinerjaasuatu 
produk tidakksesuai dengannpersepsi atau harapannkonsumen. Ketidakpuasannkonsumen 
dapatttimbul karenaaadanya prosessinformasi dalameevaluasi terhadap suatuumerek.  
Dalamppenelitian Anandhitya Bagus Arianto (2013: 300) mengemukakan bahwa indikatori 
ketidakpuasannkonsumen, yaitu: 

1. Ketidakpuasannsecara keseluruhan 
2. Tidak sesuai harapan 
3. Perbandingan yang tidak ideal. 

Kebutuhan Mencari Variasi 
Menurut Nuruh Huda dan Nurchayati (2018: 128) mengemukakan bahwa kebutuhannmencari 
variasiaadalah sebuahhkomitmen kognitiffuntuk membelimmerek yang berbeda, keinginannbaru 
atau timbulnyaarasa bosannpada sesuatu yanggtelah lamaadikonsumsi. 
Menurut Nuruh Huda dan Nurchayati (2018: 129) mengemukakan bahwa indikator kebutuhan 
mencari variasi, yaitu: 

1. Tawaran yang lebih menarik 
2. Kesadaran akan kebutuhan variatif 
3. Keinginan untuk mencoba hal yang baru 

Perilaku Perpindahan Merek 
Menurut Nuruh Huda dan Nurchayati (2018: 129) mengemukakan bahwa perpindahannmerek 
(branddswitching) adalah polaapembelian yanggdikarakteristikkan dengannperubahan atau 
pergantianndari suatu merekkke merekklain.  
MenuruttLinda Gusmara dan Hayu Y. Utami (2013: 55) mengemukakan bahwa 
branddswitching behavioraadalah perilakupperpindahan merekkyang dilakukannkonsumen 
karena berbagai alasanntertentu, atau diartikannjuga sebagai kerentanannkonsumen untuk 
berpindahhke merekulain. 
Menurut Nuruh Hudaadan Nurchayati (2018: 131) mengemukakan bahwa indikator 
perpindahan merek, yaitu: 

1. Ketidakpuasan yang berdampak pada keinginan untuk beralih 
2. Keinginan menghentikan penggunaan merek sebelumnya  
3. Pemilihan merek baru 

KERANGKA PEMIKIRAN 
Pesatnya perkembangan bisnis smartphone saat ini menyebabkan posisiutawar konsumen 
terhadappprodusen smartphone menjadielebih kuat. Banyaknya tawaran yang diberikan olehi 
produsen, memberikannkesempatan bagi konsumennuntuk mengkonsumsi dengannberbagai 
pilihannmerek dan memberikan kesempatan bagi konsumennuntuk beralih dariwsatu merekkke 
merek lain.  



Konsumennyang mempunyai keterlibatan emosional yang rendah terhadappproduk atau merek 
dapatddengan cepat melakukan perpindahannmerek. Perpindahannmerek dapat munculkkarena 
adanyaaketidakpuasannkonsumen, promosi atau harapannyang ditawarkan oleh pesaing lebih 
menarik, kebutuhan mencari variasi oleh konsumen dan sebagainya. Salah satu cara yang 
digunakan perusahaan yaitu mulai memperhatikan beberapaafaktor yanggdapat membuat 
konsumennmelakukan sebuah keputusannuntuk berpindah merekbbeberapa faktor yang 
mempengaruhiutersebut antara lain ialah faktor ketidakpuasannkonsumen dan faktor kebutuhan 
mencarinvariasi. 
Ketidakpuasannkonsumen merupakannsalah satuufaktor yang dapatumenyebabkan terjadinya 
perpindahan merekkkarena konsumen yanggtidak puassterhadap produk atau layanan akan 
mencarininformasi pilihannprodukklain yang sejenis, mungkinnakan berhenti menggunakani 
produk dan bisa saja mempengaruhi orang lain untuk tidakmmembeli produkktersebut. 
Perpindahannmerek merupakan perubahannatau pergantianndari satu merekkke merek lain 
dengan kegunaan atau fungsi yang sama. 
Pembeliannyang bersifat mencarivvariasi dapat didoronggoleh adanyaaketidakpuasan atas 
pembeliannyang sudah dilakukannoleh konsumen pada produk atau merek sebelumnya. 
Pembelian yang bersifat mencari variasi pun dapat terjadi secaraaspontan dan bertujuannuntuk 
mencobaamerek baruudari suatuuproduk, karena konsumenntidak mempunyai komitmen 
terhadap suatu merek.  
Kebutuhan mencari variasi dapat timbul karena ingin mencoba hal baru, bosan dengan merek 
yang dipakai atau bahkan tidak ingin ketinggalan zaman. Dengan tawaran tawaran yang 
diberikan oleh produsen smartphone seperti melalui media sosial, iklan televisi, baliho dan lain-
lain dapat menjadikan konsumen semakin tertarik dengan merek yang ditawarkan dan membuat 
keputusan untuk berganti merek. 

 
HIPOTESIS 

Sub Hipotesis : 
H1 : Ketidakpuasannkonsumen berimplikasi terhadappperilaku perpindahannmerek 

kessmartphone Oppo pada konsumen Megacell Pajajaran Bandung. 
H2 : Kebutuhannmencari variasiuberimplikasi terhadappperilakuuperpindahan 
             merekkke smartphone Oppo padaakonsumen Megacell Pajajaran Bandung. 

Hipotesis Utama :  
Terdapat implikasi Ketidakpuasannkonsumen dan Kebutuhannmencari variasiuterhadap Perilaku 
perpindahannmerek kessmartphone Oppo padaakonsumen Megacell Pajajaran Bandung. 

METODEIPENELITIAN 

ObjekkPenelitian 
Objekkpenelitian merupakannsasaran untukkmendapatkan suatuudata. Objekkpenelitian adalah 
suatuuatribut atauusifat atau nilaiddari orang, objekaatau kegiatannyang mempunyaivvariabel 
tertentuqyang ditetapkannoleh peneliti untukkdipelajari dannkemudian ditarikkkesimpulannya 
(Sugiyono,i2011: 38). ObjekkPenelitian yang disusun adalahhKetidakpuasannKonsumen (X1) 
dan KebutuhannMencari Variasii(X2) sebagaivvariabel bebas atau independenndan Perilaku 
PerpindahannMerek (Y) sebagaivvariabel terikat atauudependen. 

Metodeeyang digunakan 
MenurutuSugiyono (2017:i2) mengemukakan bahwai“Secaraaumum metodeepenelitian 
diartikan sebagaiucara ilmiahuuntuk mendapatkanndata denganntujuan dannkegunaan tertentu”.  
Metode yanggdigunakan dalamnpenelitian ini ialahhmetodeedeskriptif dan metodeeverifikatif. 
Penelitian deskriptifaadalah penelitiannyang dilakukan untukkmengetahui keberadaannvariabel 
mandiri, baik satuuvariabel atau lebihhvariabel (variabelyyang berdirissendiri) tanpaamembuat 
perbandingannatau mencari hubungannvariabel satuusama (Sugiyono, 2017: 19). Metode 
deskriptifddigunakan untukkmenggambarkan rumusannmasalah. Dataayang dibutuhkannadalah 
data-dataayang sesuai dengannmasalah-masalah yangaada sesuai dengannpenelitian, 



sehinggaadata dapat dikumpulkan,edianalisis, dannditarikkkesimpulan dengannteori-teori yang 
telah ada danndipelajari, lalu ditarikkkesimpulan dengannteori-teori yang telahddipeljari, untuk 
kemudiannditarik kesimpulannya. Penelitiannini juga bersifatvverifikatif, menuruteMahshuri 
(2008) dalameUmi Narimawatii(2010: 29) mengemukakannbahwa metodeeverifikatif yaitu 
memeriksaabenar yanggtelah dilaksanakannditempat lainndengan mengatasiemasalah yang 
serupaadengan kehidupan. Metode verifikatifddilakukan untuknmenguji hipotesisddengan 
menggunakan alateuji statistikkyaitu regresielinear. Metodeepenelitian menggunakan 
pendekatannkuantitatif, dimaksudkannuntuk menguji hipotesissdengan mengunakan 
perhitungannstatistik. Dalam penelitiannini yang akanndiuji adalah variabeluketidakpuasani 
konsumen dan kebutuhannmencari variasinyang apakah berpengaruhhterhadappperilaku 
perpindahannmerek. Penelitian ini dilakukan di Megacell Pajajaran Bandung, dalam penelitian ini 
yang menjadiuunit sampel adalahppara konsumen yangnberpindah merekkmenggunakani 
smartphoneeOPPO. 

PopulasiidaniSampel 
Populasindalam penelitiannini adalahkkonsumen smartphone Oppoodi Megacell Pajajaran 
Bandung yang berjumlah 1.694 orang. jjjSampeljjjdalamjjjpenelitianjjjjini menggunakanjjjteknik 
slovin yaitu dengan melihat jumlah konsumen dalam 3 bulan terakhir. Penelitian ini 
mempergunakan sampel sebesar 95, dengannteknik pengumpulanndata menggunakannSimple 
RandomnSampling. 

HASILiDAN PEMBAHASAN 

PersamaaniRegresi Linear Bergandaa 

Tabeli1. Persamaan RegresiiLinear Bergandaa 
iCoefficientsa 

 
a. Dependent Variable: Perilaku Perpindahan Merek 

Y= 0,580 + 0,393X1 + 0,391X2 

a. Konstantaasebesar 0,580 menunjukannbahwa ketikaakedua variabel bebas bernilainnol 
(0) dan tidakaadaaperubahan,imaka perilaku perpindahan merek diprediksi akannbernilai 
sebesarr0,580 kali.  

b. VariabeluX1 yaitu ketidakpuasannkonsumen memilikinnilai koefisiennregresi sebesarr 
0,393 menunjukan bahwaaketika ketidakpuasan semakin dirasakan konsumen, maka 
diprediksi akan meningkatkan perilaku perpindahan merek sebanyak 0,393 kali. 

c. VariabeliX2 yaituukebutuhan mencari variasi memilikinnilai koefisiennregresissebesar 
0,391, menunjukan bahwa ketika kebutuhan mencari variasi dari konsumen semakin 
tinggi, maka diprediksi akan meningkatkan perilaku perpindahan merek sebanyak 0,391 
kali. 

UJIiASUMSIiKLASIK 
Ujiaasumsi klasikkadalah persyaratannsebelum melakukannregresi, sebelum melakukan regresi 
ada 3 tahap atau yang harus diujikan agar dapat memenuhi syarat untuk dilakukannya uji regresi 
berganda 
 

Standardiz

ed 

Coefficient

s

B Std. Error Beta

(Constant) 0.58 0.49 1.183 0.24

Ketidakpuasan Konsumen 0.393 0.077 0.518 5.086 0

Kebutuhan Mencari Variasi 0.391 0.099 0.403 3.957 0

Model
Unstandardized Coefficients

t Sig.

1



UjiiNormalitas 

Tabeli2. HasillUji Normalitas Data Residual 
iOne-SampleiKolmogorov-SmirnoviTest 

 

Regresiyyang baikaadalah regresiyyang mempunyaiddata yang berdistribusinnormal dikatakan 
berdistribusinnormal apabila nilai signifikannya diatas 0,5 pada data diatas menunjukan bahwa 
nilai signifikan adal 0,200 maka dapatddikatakan datastersebut berdistribusinnormal. 

UjiiMultikolinearitas 

Regresiyyang baikaadalah regresi yangttidak mempunyai hubungan antara variabelbbebasnya, 
dalam uji ini akan lebih menjelaskanhhubungan antaraavariabel bebass(X1) dan (X2) apakah 
terdapat hubungan atau tidak. Apabila dilihat dari tabel dibawah ini 

Nilai Tolerance kedua variabel bebas lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

 
a. Dependent Variable: Perilaku Perpindahan Merek 

Uji Heteroskedastisitas 

Regresiyyang baikkadalah regresiyyang memiliki dataayang beragam danntidak hanya memiliki 
data yang menumpuk pada jawaban, tujuanuuji ini adalahhmengetahuiaapakah dataayang 
digunakan menyebaraatau tidak. Apabila dari gambar dibawah ini ditarik garis menjadi empat 
bagian maka dapat terlihat penyebaran titik-titik tersebut akan berada pada empat bagian 
tersebut. 

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Unstandardized 

Residual

95

Mean 0

Std. Deviation 1.02891331

Absolute 0.068

Positive 0.055

Negative -0.068

0.068

.200
c,d

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

N

Normal 

Parameters
a,b

Most Extreme 

Differences

Tolerance VIF

(Constant)

Ketidakpusan Konsumen 0.207 4.839

Kebutuhan Mencari Variasi 0.207 4.839

1

Model
Collinearity Statistics



ANALISIS KOEFESIEN KORELASI (R) 

Tabeli4. HasiliAnalisis Korelasi Simultan 

 

Darittabel diatasddapat dilihat bahwaahubunganaantara ketidakpuasannkonsumenndan 
kebutuhannmencarivvariasi dengan perilakuuperpindahannmerek adalahssebesar 0,896. Nilai 
0,896 menurut Syahri Alhusin (2003:157) “beradaapada intervala0,81-1,00 termasukkkorelasi 
tinggi”. 

ANALISISiKOEFESIENiDETERMINASIi(r²) 

Tabeli5. HasiliAnalisisiKorelasiiDeterminasi 

 

Darittabel diatasddapat dilihat bahwaaketidakpuasannkonsumen dannkebutuhan 
mencarivvariasi bersama-samaamemberikan implikasi terhadappperilaku perpindahannmerek ke 
smartphone Oppo di Megacell Pajajaran Bandung sebesar 80,3%isedangkan sisanyaasebesar 
19,7%imerupakan kontribusindari variabelulain yang tidakkditeliti diluarppenelitian. 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

PengujianiHipotesisiSecaraiParsial 

Tabeli6. PengujianiHipotesis Parsiali 

 
Secara parsial ketidakpuasannkonsumen berimplikasi signifikannterhadap perilakuuperpindahan 
merek dan kebutuhannmencari variasiuberimplikasi signifikannterhadap perilakuuperpindahan 
merek. Hal ini dikarenakan Thitung yang didapat pada variabel ketitidakpuasan konsumen adalah 
5.086 dan padaavariabel kebutuhannmencari variasinterhadap perilaku perpindahannmerek 
adalahi3.957 melebihi Ttabel dariumasing-masinggvariabelutersebut. 

 

 

 

 

1 .896
a 0.803 0.798 1.04004

Model Summaryb

a. Predictors: (Constant), Variabel X2, Variabel X1

b. Dependent Variable: Variabel Y

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 .896
a 0.803 0.798 1.04004

Model Summaryb

a. Predictors: (Constant), Variabel X2, Variabel X1

b. Dependent Variable: Variabel Y

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 0.580 0.490 1.183 0.240

Ketidakpuasan Konsumen 0.393 0.077 0.518 5.086 0.000

Kebutuhan Mencari Variasi 0.391 0.099 0.403 3.957 0.000

Coefficientsa

1

a. Dependent Variable: Perilaku Perpindahan Merek

Model Unstandardized Coefficients

t Sig.



 

PengujianiHipotesisiSecaraiSimultan 

Tabeli7. PengujianiHipotesisiSimultani(UjiiF) 

 

Darittabel diatassdapat disimpulkan bahwaasecara simultannketidakpuasannkonsumen dan 
kebutuhannmencari variasinberimplikasi signifikannterhadap perilakuuperpindahannmerek. Hal 
ini dikarenakan Fhitungnyang didapat adalah 187.215 lebih besar dari Ftabel yang bernilai 3,10. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan teori dan konsep yang mendukung penelitian ini maka dapat ditarik 
kesimpulan: 

1. Dari hasil analisis deskriptif dapatadiambil kesimpulannbahwaamayoritas tanggapani 
respondennterhadap variabelnKetidakpuasan Konsumen smartphone merek lain di 
Megacell Pajajaran Bandung termasuk dalam kategori “Tidak Puas” artinya ketidakpuasan 
konsumen pada smartphone sebelumnya memiliki pengaruh positif terhadap perilaku 
perpindahan merek. Persentaseetertinggi terdapatppada indikatorkketidakpuasan secara 
keseluruhan sedangkannpersentase terendahhterdapat padaaindikator perbandingan 
yang tidak ideal. 

2. Dari hasil analisis deskriptif dapattdiambil kesimpulannbahwa mayoritasstanggapan 
respondennterhadap variabelkKebutuhan Mencari Variasi pada konsumen di Megacell 
Pajajaran Bandung termasuk dalam kategori “Butuh” artinya kebutuhannmencarivvariasi 
memilikippengaruh positifeterhadap perilakuuperpindahannmerek. Persentase tertinggi 
terdapat pada indikator kesadaran akan kebutuhan variatif sedangkan persentase 
terendah terdapat pada indikator mencoba hal yang baru. 

3. Dari hasil analisis deskriptif dapatddiambil kesimpulannbahwa mayoritasstanggapan 
respondennterhadap variabelePerilaku Perpindahan Merek pada konsumen smartphone 
Oppo di Megacell Pajajaran Bandung dalam kategori “Tinggi” artinya responden yang 
memiliki keinginan untuk melakukan perpindahan merek ke smartphone Oppo yang positif. 
Persentase tertinggi terdapat pada indikator Ketidakpuasan yang berdampak pada 
keinginan untuk beralih sedangkan persentase terendah terdapat pada indikator pemilihan 
merek baru. 

4. Hasil penelitian verifikatif menunjukan bahwa: 
Darihhasil pengujiannparsial dapat disimpulkannbahwa variabelnKetidakpuasan 
Konsumen pada smartphone merek lain memberikan implikasi positifadan signifikani 
terhadappPerilaku PerpindahannMerek. 
Darihhasil pengujian parsial dapatpdisimpulkan bahwaavariabel KebutuhannMencari 
Variasinmemberikan implikasi positifadan signifikannterhadap PerilakuuPerpindahan 
Merek. 
Dariupengujian simultannyang dilakukannpenulis membuktikannadanya implikasi yang 
signifikanndan hubungannyang kuat antaraavariabel KetidakpuasannKonsumen dan 
KebutuhannMencari Variasitterhadap PerilakuuPerpindahannMerek. Sedangkan sisanya 
dipengaruhiooleh faktor lainnyang tidak diamati diddalam penelitiannini. 

  

Sum of 

Squares
df

Mean 

Square
F Sig.

Regression 405.012 2 202.506 187.215 .000
b

Residual 99.514 92 1.082

Total 504.527 94

ANOVAa

Model

1

a. Dependent Variable: Perilaku Perpindahan Merek

b. Predictors: (Constant), Kebutuhan Mencari Variasi, Ketidakpuasan Konsumen



SARANi 

Berdasarkannpenelitian dan kesimpulandiatas, ada beberapa saraniyang perli dipertimbangkan 
dalam penelitianntentang ketidakpuasannkonsumen, kebutuhannmencari variasieterhadap 
perilaku perpindahannmerek kessmartphone Oppo pada konsumen Megacell Pajajaran 
Bandung, sebagai berikut: 

1. Pada Ketidakpuasan Konsumen, konsumen Megacell Pajajaran Bandung untuk dapat 
lebih mempertimbangkan dalam pembelian smartphone dengan mencari informasi 
sedetail mungkin agar tidak terjadinya ketidakpuasan terhadap smartphone yang 
digunakan. 

2. Pada Kebutuhan Mencari Variasi, konsumen Megacell Pajajaran Bandung disarankan 
untuk menilai secara keseluruhan agar tidak timbul rasa bosan atau kecewa dan membeli 
smartphone sesuai dengan kebutuhan. 

3. Pada Perilaku Perpindahan Merek, disarankan agar konsumen ketika membeli 
smartphone tidak melihat dari citra negara asal yaitu china  tetapi lebih melihat kepada 
kualitas yang memang dimiliki oleh smartphone Oppo dan membeli sesuai dengan 
kebutuhan yang diinginkan. 

4. Perluudiadakan penelitiannlebih lanjut tentangvvariabel yang berhubunganndengan 
PerilakuuPerpindahannMerek kessmartphone Oppo. Denganndilibatkannya variabeliyang 
lainnagar menambahhreferensi  dan penelitian variabel-variabel ini lebih sempurna. 
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